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 Abstrak: Wilayah pesisir sering kali menjadi 

sasaran bencana alam, yang dapat berdampak 

serius pada komunitas nelayan. Pengurangan 

ekosistem mangrove di pesisir dapat 

meningkatkan risiko banjir, erosi pantai, dan 

gelombang tinggi. Oleh karena itu, dalam 

program kegiatan Kosabangsa (Kolaborasi 

Sosial Membangun Masyarakat), pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk membantu 

komunitas nelayan Sipatuo di Kelurahan 

Tahoa, Sulawesi Tenggara dalam menghadapi 

masalah bencana di wilayah pesisir yang 

merupakan tempat bermukim mereka. 

Kegiatan penanaman pohon mangrove 

dilakukan sebagai cara untuk melindungi 

pantai dan meningkatkan pemahaman 

komunitas tentang pentingnya pohon 

mangrove. Masyarakat dilibatkan dalam 

sosialisasi dan penanaman mangrove. Hasilnya 

Kata Kunci :  
Bencana, Nelayan Sipatuo, 

Mangrove, Mitigasi, Pesisir, 

Tahoa 
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sangat positif, dengan pemahaman masyarakat 

meningkat sekitar 18%, dan hampir semua 

orang ikut berpartisipasi. Ini menunjukkan 

bahwa kegiatan ini sangat efektif dalam 

memberikan pengetahuan kepada Masyarakat 

pesisir. Kegiatan pengabdian ini penting dalam 

upaya pelestarian lingkungan pesisir di wilayah 

Sulawesi Tenggara. Perlu diadakan penelitian  

untuk melihat dampak jangka panjang dari 

upaya mitigasi bencana pesisir dan bagaimana 

pelestarian mangrove dapat membantu 

komunitas dalam menghadapi bencana pesisir. 

 

 

Pendahuluan  

Hutan bakau, atau yang dikenal sebagai ekosistem mangrove, adalah 

ekosistem lahan basah yang tersebar di sepanjang garis pantai wilayah tropis 

dan subtropis. Ekosistem ini memiliki tingkat produktivitas yang sangat tinggi 

dan memegang peranan penting dalam konteks ekologi dan keanekaragaman 

hayati (Payung, 2017; Rahim & Baderan, 2017). Hutan bakau memiliki 

beberapa fungsi utama yang meliputi perlindungan terhadap erosi pantai 

dengan akar-akar kuat dan tajuk yang rapat, penyediaan tempat berkembang 

biak bagi berbagai spesies laut, serta penangkapan dan penyimpanan karbon 

yang membantu dalam mitigasi perubahan iklim (Vincentius, 2020).  

Selain itu, ekosistem mangrove juga memiliki peran vital dalam 

mencegah bencana alam, seperti tsunami dan badai, karena mampu menyerap 

energi gelombang laut dan meminimalkan dampaknya di daratan (Duryat & 

Rodiani, 2023). Selain fungsi-fungsi ekologisnya, hutan bakau juga berperan 

dalam menjaga kualitas air dengan menyaring limbah dan polutan, serta 

menjadi objek wisata yang menarik (Karuniastuti, 2013). Dengan berbagai 

manfaat yang ditawarkannya, hutan bakau memainkan peran krusial dalam 

menjaga keseimbangan lingkungan dan mendukung keberlanjutan ekosistem 

pesisir (Pamuji et al., 2023). 

Mangrove di Asia Tenggara diakui sebagai yang tertua dan paling 

beragam di seluruh planet ini (Wainwright et al., 2023). Indonesia, sebagai 

salah satu negara di wilayah ini, memiliki sekitar 24% dari total hutan bakau 



 
Dharma Raflesia 

Jurnal Ilmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS 
Vol. 21, No. 02, Desember, 2023, pp. 227 – 239 

  

 

  

ISSN: 1693-8046 (Print), ISSN: 2615-4544 

(Online) 
229 

 

di dunia (Arifanti et al., 2022). Meskipun memiliki peran kunci dalam menjaga 

lingkungan, keberadaan hutan bakau dapat terancam oleh berbagai gangguan 

antropogenik, seperti pembangunan pesisir, dan variasi lingkungan yang 

dipengaruhi oleh perubahan iklim (Osorio-Olvera et al., 2023). Bahkan, 

kematian bakau dapat disebabkan oleh penurunan permukaan air laut yang 

ekstrim, seperti yang terjadi di Teluk Carpentaria selama periode dua tahun 

tertentu (Chung et al., 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya menjaga dan 

melestarikan ekosistem mangrove di Asia Tenggara dan seluruh dunia untuk 

mendukung keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekologis (Wardhani, 

2011). 

Kabupaten Kolaka, yang memiliki topografi yang menggabungkan 

bukit-bukit dan garis pantai yang Panjang (Sejati et al., 2022), adalah rumah 

bagi kelompok nelayan Sipatuo. Kelompok ini aktif di sektor perikanan, 

termasuk perikanan tangkap dan budidaya. Kelompok nelayan Sipatuo ini 

didirikan sejak tahun 2020 dan berbasis di Kelurahan Tahoa, Kabupaten 

Kolaka. Potensi Sumber Daya Alam (SDA) di Kecamatan Kolaka, Kabupaten 

Kolaka, didukung oleh luas wilayah laut yang mencapai sekitar ± 15.000 km2 

dan panjang garis pantai yang mencapai 293,45 km. Hasil produksi perikanan 

di wilayah ini mencapai sekitar 7,15 ton per hektar (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Kolaka, 2022). 

Namun, sebagai komunitas yang tinggal di pesisir, kelompok nelayan 

Sipatuo rentan terhadap bencana pesisir. Wilayah Sulawesi Tenggara secara 

umum memiliki potensi tinggi terjadinya bencana (Hasan et al., 2022), 

termasuk perubahan bentang pesisir, abrasi pantai, dan intrusi air laut yang 

disebabkan oleh gelombang tinggi. Setiap tahun, tercatat terjadinya 

gelombang tinggi di sepanjang pesisir Kabupaten Kolaka (Pramono, 2023; 

Saputra, 2022; Yunus, 2022). Dampak dari gelombang tinggi ini mencakup 

kerusakan pada tambak, pemukiman, fasilitas umum, serta mengganggu 

aktivitas nelayan Sipatuo. Kondisi ini menunjukkan pentingnya tindakan 

mitigasi dan perlindungan pesisir guna memitigasi kerentanannya terhadap 

bencana dan menjaga kelangsungan usaha perikanan serta keberlanjutan 

komunitas nelayan di daerah tersebut. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan Program Kosabangsa 

(Kolaborasi Sosial Membangun Masyarakat) yang merupakan hasil kolaborasi 

dalam pelaksanaan tri dharma antara insan akademik dari Universitas 

Sembilanbelas November (USN) Kolaka sebagai perguruan tinggi pelaksana 
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dan Universitas Halu Oleo (UHO) sebagai perguruan tinggi pendamping. 

Kegiatan ini memiliki tujuan utama, yaitu membantu komunitas nelayan 

Sipatuo di Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, agar lebih aman dari 

bencana pesisir.  

Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menanam pohon 

mangrove di daerah mereka (Gunawan et al., 2022; Pontoh, 2011; Rahmah, 

2019). Pohon mangrove ini berfungsi sebagai perlindungan alami yang dapat 

mengurangi dampak buruk dari gelombang laut yang kuat dan melindungi 

pantai dari terkikisnya tanah (Gunawan et al., 2022; Rahim & Baderan, 2017; 

Widya, n.d.). Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberdayakan 

komunitas nelayan Sipatuo dengan memberikan pengetahuan dan 

keterampilan tentang cara menanam dan merawat pohon mangrove. Dengan 

begitu, mereka dapat menjaga lingkungan mereka dan tetap dapat mencari 

nafkah dari laut tanpa takut terkena bencana pesisir. 

 

Metode  

 

Kegiatan ini melibatkan partisipasi sebanyak 78 mitra, yang terdiri dari 

warga Kabupaten Kolaka, khususnya Kelurahan Tahoa, termasuk Kepala 

Dinas Perikanan, aparat kelurahan, kelompok nelayan Sipatuo, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat umum. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan 

20 mahasiswa dan 5 dosen pelaksana dari USN Kolaka, serta 3 dosen 

pendamping dari UHO. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 

26 Oktober 2023 dan melibatkan beberapa tahapan, yaitu sosialisasi, 

penanaman mangrove, dan evaluasi yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

Pemeliharaan mangrove dilakukan setelah penanaman selesai dilaksanakan. 

 

    
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 
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Seperti yang telah diutarakan sebelumnya bahwa kegiatan ini terdiri 

dari empat tahapan utama. Tahap pertama adalah sosialisasi, yang 

dilaksanakan pada pukul 08.00-09.15 WITA. Sosialisasi dimulai dengan 

sambutan dari ketua tim pendamping, diikuti oleh materi sosialisasi yang 

disampaikan oleh ketua tim pelaksana Kosabangsa. Pemerintah daerah 

Kabupaten Kolaka diwakili oleh Kepala Dinas Perikanan memberikan 

sambutan, dan rektor USN Kolaka membuka kegiatan. Sasaran utama dalam 

kegiatan ini adalah kelompok nelayan Sipatuo yang diharapkan dapat berperan 

secara aktif dalam upaya pelestarian lingkungan pesisir di daerahnya. Selama 

sosialisasi, peserta memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam sesi tanya 

jawab. 

Tahap kedua adalah penanaman mangrove, yang dilakukan langsung 

setelah kegiatan sosialisasi. Dalam tahap ini, digunakan berbagai bahan seperti 

bibit mangrove yang telah disiapkan sebelumnya, patok kayu/bambu untuk 

menandai lokasi yang telah ditanami mangrove, dan batu untuk membantu 

menahan bibit yang telah ditanam agar tidak terbawa arus air laut. Tahap 

ketiga adalah pemeliharaan mangrove, yang mencakup pemantauan atau 

pengecekan pertumbuhan bibit mangrove dan penanaman kembali pada lokasi 

yang ditemukan bibit mati atau terbawa arus laut. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan melalui pretest, 

posttest, dan observasi kegiatan. Pretest diberikan di awal kegiatan sebelum 

kegiatan sosialisasi dilakukan, sedangkan posttest dilakukan setelah kegiatan 

penanaman mangrove. Keduanya dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

dan wawancara atau tanya jawab langsung dengan peserta kegiatan. Kuesioner 

terdiri dari 15 pertanyaan, begitu pula untuk wawancara. Indikator 

keberhasilan kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat terkait 

mangrove dan peranannya bagi kehidupan minimal sebesar 10% dan 

partisipasi peserta dalam penanaman mangrove sebesar 50%. 

 

Hasil 

 

Kegiatan dimulai dengan sambutan-sambutan seperti terlihat pada 

Gambar 2, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi di mana informasi 

mengenai mangrove, peranannya dalam ekosistem, serta dampak dari 

penurunan populasi mangrove terhadap lingkungan pesisir disampaikan 

kepada masyarakat. Manfaat beragam produk yang dihasilkan dari mangrove 
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juga dipaparkan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan, terutama bagi mereka yang 

tinggal di wilayah pesisir. Studi terdahulu, seperti yang dilakukan oleh 

(Herawati et al., 2022) dan (Dewi et al., n.d.), menunjukkan bahwa pendekatan 

penyuluhan dan penanaman mangrove dapat meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian 

mangrove. 

 

 
 

Gambar 2. Pengisi Acara Kegiatan Penanaman Mangrove 

 

Kegiatan ini melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk 

kelompok nelayan Sipatuo, tokoh masyarakat, pemuda, dan warga dari 

beragam kelompok usia, sebagaimana terlihat dalam Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi 
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Penanaman mangrove dilakukan segera setelah kegiatan sosialisasi, 

pada saat air laut sedang surut. Seluruh peserta kegiatan turut serta dalam 

penanaman mangrove. Sebanyak 300 bibit mangrove ditanam di zona 

intertidal pantai Kelurahan Tahoa. Proses penanaman dimulai dengan 

penanaman simbolis oleh rektor USN Kolaka, ketua pelaksana dan 

pendamping dari Kosabangsa, Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Kolaka, 

dan perwakilan dari kelompok nelayan Sipatuo. Kemudian, penanaman 

dilanjutkan secara bersama-sama oleh seluruh peserta, seperti terlihat dalam 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Penanaman Mangrove 

 

Kondisi lokasi penanaman, yang melibatkan lumpur dan sebagian 

permukaan tertutup tanah karang, menciptakan tantangan yang 

mengakibatkan jarak tanam bibit mangrove menjadi tidak seragam. Proses 

penanaman melibatkan penguburan bibit dalam lumpur, dengan sebatang 

bambu sebagai penanda. Sejumlah batu ditempatkan di sekitar bibit untuk 

mencegah tercabutnya bibit oleh arus laut, terutama saat air laut pasang. 

Penanaman mangrove bertujuan untuk meningkatkan penutupan lahan, sesuai 

dengan temuan Mufidah et al. (2021), serta untuk menjaga wilayah pesisir dari 

potensi abrasi dan gelombang besar saat badai, sebagaimana yang dijelaskan 

oleh De Dominicis et al. (2023). Untuk pemeliharaan mangrove sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab kelompok nelayan Sipatuo, yang merupakan 
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komunitas yang tinggal di sekitar lokasi penanaman mangrove. Mereka 

berkomitmen untuk menjaga dan melestarikan lingkungan pesisir di wilayah 

tempat tinggal mereka. 

Tabel 1. Hasil evaluasi kegiatan pretest dan posttest 

Pretest Posttest 

90% Peserta memahami peran penting 

mangrove dalam ekosistem laut. 

96% Peserta memahami peran penting 

mangrove dalam ekosistem laut. 

80% Peserta dengan tepat menjawab 

pertanyaan tentang fungsi mangrove 

sebagai penghambat abrasi pantai. 

85% Peserta dengan tepat menjawab 

pertanyaan tentang fungsi mangrove 

sebagai penghambat abrasi pantai. 

80% Peserta memberikan jawaban yang 

benar tentang fungsi mangrove sebagai 

daya tarik wisata alam. 

92% Peserta memberikan jawaban yang 

benar tentang fungsi mangrove sebagai 

daya tarik wisata alam. 

50% Peserta dengan benar menjawab 

tentang peran mangrove sebagai penyerap 

karbon dalam ekosistem. 

85% Peserta dengan benar menjawab 

tentang peran mangrove sebagai penyerap 

karbon dalam ekosistem. 

50%Peserta memberikan jawaban yang 

akurat tentang bagaimana mangrove dapat 

membantu mengurangi dampak pemanasan 

global. 

82% Peserta memberikan jawaban yang 

akurat tentang bagaimana mangrove dapat 

membantu mengurangi dampak pemanasan 

global. 

 

Kegiatan dievaluasi melalui pretest dan posttest untuk mengukur 

pemahaman peserta (Andarias et al., 2023). Berdasarkan pada Tabel 1, hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

mangrove dan perannya dalam kehidupan sebesar 18%. Ini tercermin dalam 

penilaian pretest yang meningkat dari 70% menjadi 88% pada posttest. Hal ini 

sejalan dengan upaya untuk memberdayakan komunitas nelayan Sipatuo agar 

lebih memahami pentingnya pelestarian mangrove dalam mitigasi bencana 

pesisir, seperti abrasi pantai dan gelombang laut yang bisa merusak 

pemukiman mereka.  Selain itu, partisipasi peserta dalam penanaman 

mangrove yang mencapai lebih dari 90% juga mencerminkan keterlibatan 

aktif komunitas dalam upaya mitigasi bencana. 
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Diskusi 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam rangka 

program Kosabangsa (Kolaborasi Sosial Membangun Masyarakat) di 

Kelurahan Tahoa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, memiliki dampak 

positif yang signifikan dalam upaya mitigasi bencana pesisir serta 

pemberdayaan komunitas nelayan Sipatuo. Hasil pengabdian ini 

mencerminkan upaya konkret dalam mengurangi kerentanan komunitas 

nelayan Sipatuo terhadap bencana pesisir dengan fokus pada penanaman 

mangrove, yang memiliki peran penting dalam melindungi pesisir dari abrasi 

dan dampak buruk gelombang laut. 

Secara empiris, kegiatan sosialisasi dan penanaman mangrove berhasil 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang peran penting mangrove dalam 

mitigasi bencana pesisir, sejalan dengan temuan evaluasi yang menunjukkan 

peningkatan pemahaman sebesar 18%. Partisipasi masyarakat dalam 

penanaman mangrove yang melampaui target menunjukkan keterlibatan dan 

komitmen komunitas nelayan Sipatuo dalam upaya pelestarian mangrove. 

Secara teoritis, pengabdian ini konsisten dengan model partisipatif yang 

menekankan kontribusi aktif masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan 

mereka. Pembelajaran melalui partisipasi aktif dalam praktik nyata adalah 

elemen kunci dalam kesuksesan program ini. Selain itu, pendekatan ini sesuai 

dengan teori-teori yang mendukung partisipasi masyarakat dalam pelestarian 

lingkungan. 

Pembahasan hasil pengabdian ini diperkuat oleh berbagai referensi 

teoretis dan literatur yang mendukung pengembangan model partisipatif 

dalam upaya pelestarian lingkungan pesisir. Kesadaran masyarakat, 

pembelajaran melalui partisipasi, dan keberlanjutan ekosistem mangrove 

merupakan elemen-elemen kunci yang terkait dengan mitigasi bencana 

pesisir, dan temuan dari pengabdian ini sesuai dengan konsep-konsep tersebut. 

Kendati demikian, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dampak 

jangka panjang dari kegiatan pengabdian ini terhadap komunitas nelayan 

Sipatuo dan lingkungan pesisir mereka, dengan fokus pada keberlanjutan 

pelestarian mangrove dan mitigasi bencana pesisir dalam jangka panjang. 
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Kesimpulan 

 

Kegiatan penanaman mangrove dan pemberdayaan komunitas nelayan 

Sipatuo di Kelurahan Tahoa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, berhasil 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya mangrove dan 

peranannya dalam mitigasi bencana pesisir. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan signifikan sebesar 18% dalam pemahaman masyarakat, dengan 

partisipasi peserta penanaman yang melebihi target. Langkah-langkah 

preventif yang diambil melalui penanaman mangrove tidak hanya membantu 

dalam menjaga permukiman warga dari abrasi pantai dan gelombang laut 

selama badai, tetapi juga merangsang kesadaran komunitas terkait pelestarian 

lingkungan pesisir. 
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